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ABSTRAK

ANALISISPENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA MAKANAN PEM PEK
PALEMBANG DI KOTA PALEMBANG

Oleh

NEDYA AYU PRISAHETI
145310427

Pendlitian ini dilakukan oleh penulis di Kota Palembang. Objek yang diambil
dari penelitian ini adalah Pengusaha M akanan Pempek Palembang.

Tujuan dalam penelitian ini adalah agar dapat mengetahui penerapan akuntans
yang dilakukan oleh pengusaha makan pempek dipalembang. Apakah sudah
memenuhi konsep-konsep dasar akuntansi dalam menjalankan usahanya. Data yang
dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder.

Pada umumnya usaha makanan pempek Palembang yang ada di Kota Palembang,
daam menjalankan usahanya sudah menggunakan buku penerimaan kas dan
pengeluaran kas, namun penerapan akuntansi pada usaha makanan pempek
Paembang di Kota Palembang belum memisahkan pengeluaran pribadi dan
pengel uaran usaha.

Dapat disimpulkan pegusaha pempek palembang di kota Palembang belum
sesual dengan konsep dasar akuntansi yang berlaku umum, adapun konsep yang
dimaksud yaitu konsep kesatuan usaha, dasar-dasar pencatatan, konsep periode
waktu, konsep kesinambungan dan konsep penandingan.

Kata kunci : Penerapan akuntansi pada usaha pempek di Kota palembang, UKM
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu perusahaan didirikan secara umum sebagai entity dengan maksud
melakukan serangkaian kegiatan yang bersifat ekonomis, dimana kegiatan-
kegiatan tersebut diharapkan dapat diperoleh suatu hasil yang menguntungkan
bagi pihak yang berkepentingan atas usaha tersebut. Dengan melaksanakan
serangkaian aktifitas-aktifitas yang bersifat ekonomi dengan tujuan akhir
mencarilaba, termasuk didalamnya kegiatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM).

Namun demikian, UMKM masih mengalami masalah utama yang menjadi
focus dalam pengembangan usaha kecil adalah mengenai pengelolaan keuangan,
karena banyak usaha kecil yang beranggapan bahwa pengelola keuangan
merupakan hal yang mudah dan sederhana. Pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan sangat membutuhkan keterampilan akuntansi yang baik oleh pelaku
bisnis usaha kecil menengah untuk mengetahui posisi keuangan dan kinerja
entitas dengan lebih akurat dan relevan. Kelemahan dalam menyusun laporan
keuangan itu antara lain disebabkan rendahnya pendidikan dan kurang
pemahaman terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

Daam ha penerapan akuntansi juga perlu memperhatikan asums dan prinsip
dasar akuntansi. Adapun asumsi dasar akuntans menurut Rudianto (2009:20)
terdiri dari : (a) Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept), yaitu suatu

konsep atau asumsi bahwa suatu perusahaan adalah berdiri sendiri terpisah dan



berbeda dari pemilik dan perusahaan. (b) Konsep Kesinambungan (Going
Concern Concept), yaitu konsep yang menganggap bahwa suatu kesatuan usaha
diharapkan akan terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu
yang tidak terbatas. (c) Konsep Suatu Pengukuran (Unit Of Measure Concept),
yaitu kosep akuntansi yang menggunakan data ekonomi dicatat dalam satuan mata
uang asing, seperti rupiah indonesia. (d) Dasar — dasar pencatatan. Ada dua dasar
pencatatan dalam akuntansi yaitu: 1. Dasar kas (cash basic), yaitu suatu metode
perbandingkan antara pendapatan dengan beban, dimana pendapatan dilaporkan
saat uang telah diterima dan beban dilaporkan pada saat uang telah dibayar. 2.
Dasar akrua (accrual basic), yaitu suatu metode perbandingkan antara
pendapatan dilaporkan pada saat terjadinya transaksi dan beban dilaporkan pada
saat beban tersebut diperlukan untuk menghasilkan pendapatan usaha. (€) Konsep
Periode Waktu (Time Period Concept), yaitu suatu konsep yang menyatakan
bahwa akuntans menggunakan periode waktu sebagal dasar dalam mengukur dan
menilai kemajuan suatu perusahaan. (f) Konsep Penandingan (matching concept),
yaitu konsep ini menyatakan bahwa konsep penandingan disebut juga konsep
pengaitan atau pemadanan, antara pendapatan dan beban.

Sedangkan prinsip akuntans menurutwarren (2017:4) yaitu : (1) Prinsip
Biaya Historis (Historical Cost), yaitu jumlah suatu pos laporan keuangan dicatat
sebesar biaya perolehan yang meliputi harga beli dan semua biaya sampai pos
tersebut siap digunakan. (2) Prinsip Penanding (Matching Principle), yaitu konsep
yang disebut dengan konsep pengaitan atau pemadanan, antara pendapatan dan

beban yang terkait. (3) Prinsip Pengungkapan Penuh (Full Disclosure), yaitu



laporan keuangan harus mampu menggambarkan secara akurat mampu
menggambarkan secara akurat kejadian-kejadian ekonomi yang mempengaruhi
perusahaan selama periode tertentu dan melaporkan informasi yang cukup
sehingga laporan tersbut bermanfaat bagi investor dan tidak menyesatkan. (4)
Prinsip Pengakuan Pendapatan (Revenue Recognition Princple), yaitu prinsip
pendapatan mengatur tentang jenis kompenen pendapatan, pengakuan pendapatan
dan pengukuran pendapatan.

Akuntansi merupakan bahasa bisnis untuk mengkomunikasikan kepada
pihak-pihak tertentu mengenai sgfauh mana kegiatan usaha sudah dilaksanakan.
Menurut Suradi (2009:2) akuntansi adalah suatu proses pengindentifikasian,
pencatatan, dan pengkomunikasian yang digunakan sebagai  pengambilan
keputusan dalam suatu entitas. Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan entitas pada saat ini atau dalam satu periode
tertentu.

Menurut SAK ETAP (2013) laporan keuangan terdiri dari: (1) Neraca
menunjukkan keadaan posisi keuangan pada satu periode tertentu. (2) Laporan
laba rugi yang menggambarkan operasi entitas selama satu periode tertentu. (3)
Laporan perubahan modal merupakan suatu daftar yang memuat ikhtisar
terperinci tentang perubahan modal dalam suatu periode tertentu. (4) Laporan arus
kas yang menerangkan sumber dan penggunaan kas. (5) Catatan atas |aporan
keuanganyang berisi tambahan dan rincian akun-akun tertentuyang relevan.

Menurut SAK ETAP (2013:2) tujuan laporan keuangan adalah untuk

menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas



suatu entitas yang bermanfaat bagi sgjumlah besar pengguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan
keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dalam
memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Dengan adanya akuntansi perusahaan juga lebih mudah dalam menghitung
dan mengetahui laba-rugi dari suatu perusahaan. Akuntansi juga dapat mengatur,
mengawasi dan mengendalikan semua aktifitas yang terjadi di perusahaan dalam
kegiatan memperoleh keuntungan, diharapkan perusahaan dapat berjalan dengan
lancar sesual dengan rencana dan kebijakan operasional maupun produksi yang

telah dirancang oleh para manaer.

Ada pun proses akuntansi menurut Suwardjono dkk (2010) yaitu terdiri dari :
(1) Identifikas transaksi, (2) Analisis transaksl, (3) Pencatatan transaksi kedalam
jurnal, (4) Posting transaksi kedalam rekening-rekening pembukuan, (5)
Penyusunan neraca saldo, (6) Penyusunan jurnal penyesuaian, (7) Penyusunan
neraca sado setelah penyesuaian, (8) Penyusunan laporan keuangan, (9)
Penyusunan jurna penutup, (10) Penyusunan neraca saldo setelah penutup, (11)
penyusunan jurnal pembalik. (Suwardjono dkk, 2010)

Akuntans tidak hanya diterapkan oleh usaha berskala besar tetapi juga
diterapkan oleh usaha yang berskala kecil. Perusahaan besar atau menengah
umumnya mengelola perusahaanya secara profesional dengan menggunakan

ketentuan yang berlaku baik dari segi pengelolaan, organisasi ataupun keuangan.



Berbeda dengan perusahaan yang berskala kecil yang masih dijalankan dengan
cara sederhana.

Sebelumnya penelitian mengenai tentang penerapan usaha akuntansi terhadap
usahakecil dilakukan oleh Arif Ismail (2013) terhadap usaha Podok Ikan Bakar di
Pekanbaru degan judul skripsi “Analisis Penerapan Akuntasi Pada Usaha Pondok
Ikan Bakar di Pekanbaru’’, menyimpulkan bahwa pencatatan yang dilakukan oleh
pengusaha pondok ikan bakar di pekanbaru belum sesuai dengan konsep-konsep
dasar akuntansi.

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Pandu Widiantara (2017)
terhadap Usaha Bakso di Kecamatan Tampan dengan judul skripsi ”Analisis
Penerapan Akuntasi Pada Usaha Bakso Di Kecamatan Tampan Pekanbaru”,
menyimpulkan bahwa pencatatan yang dilakukan oleh usaha bakso di Kecamatan
Tampan belum dapat menghasilkan informas laporan akuntansi yang layak.
Namun pencatatan tersebut sudah memberikan manfaat bagi kemajuan usahanya,
karena sebagian besar pencatatan yang dilakukan hanya dapat dimengerti oleh
pemilik usahatersebut, hal ini disebabkan karena pencatatan yang mereka lakukan
hanya sebatas pengetahuan yang mereka miliki.

Dari beberapa jenis penelitian tentang penerapan akuntansi pada usaha kecil
yang terdahulu, maka penulis bermaksud melakukan penelitian tentang usaha
makanan Pempek di Kota Palembang alasanya karena toko makanan pempek
sampai saat ini masih populer sebagai makanan ciri khas Palembang maupun
diluar daerah yang sering diminati oleh masyarakat baik untuk orang dewasa atau

anak-anak. Sekarang ini usaha makanan pempek sudah berkembang pesat dan



sudah bermunculan dimana-mana salah satunya pusat terbesar berada di Kota

Palembang.

Sehubungan dengan hal yang telah diuraikan sebelumnya, maka survel awal
ini dilakukan pada tiga usaha makanan Pempek di Kota Palembang. Alasan
memilih usaha makanan Pempek menjadi objek penelitian dikarenakan pencatatan
yang dilakukan oleh usaha Pempek di Kota Palembang belum memenuhi konsep-
konsep dasar akuntansi dan belum melakukan pemisahan keuangan perusahaan
dengan keuangan rumah tangga Diperoleh/disetujui dari kantor Dinas
Perindustrian K ota Palembang.

Dari survei awal yang telah dilakukan pada tiga usaha Makanan Pempek,
yaitu Pempek Nila, Pempek Nurjanah dan Pempek Farida, dimana dari data yang
diperoleh bahwa usaha ini telah melakukan pencatatan yaitu dengan melakukan
sistem akuntansi tunggal (Sngel Entry System) dimana sistem pencatatan yang
dilakukan masih bersifat sederhana.

Dari survel pengusaha Pempek Nila yang beralamat dijalan Jl. Di panjaitan
Lr. Nusa Eka No. 1699 Rt. 32 Kel. 16 Ulu Kec. SU-Il Plg, diketahui bahwa
pemilik hanya melakukan pencatatan atas jumlah penjualan yang terjadi setiap
harinya di buku catatan kas harian. Untuk perhitungan laba rugi pemilik
beranggapan dengan membandingkan pengeluaran dan pemasukan sudah cukup
untuk melihat apakah mereka mengalami keuntungan atau kerugian. Untuk
persediaan barang dagang pemilik hanya berpatok pada stok yang masih tersisa.

Semuatransaks yang dilakukan secaratunai.



Pengusaha Pempek Nurjanah yang beralamat dijalan KH. Azhari Rt.04
Rw.01 Lr. Sederhana Kel. 13 Ulu, diperoleh informasi bahwa pemilik melakukan
pencatatan atas pengeluaran kas untuk pembelian bahan baku di buku catatan kas
harian. Untuk penerimaa kas dari transaksi penjualanpemilik tidak mencatat tetapi
hanya dengan mengumpulkan bukti faktur penjualan yang dilakukan setiap
transaksi. Untuk persediaan barang dagang pemilik hanya berpatok pada stok
yang masih tersisa. Untuk perhitungan laba rugi, pemilikmelakukan perhitungan
dengan menjumlahkan seluruh penjualan perhari dan menguranginya dengan
biaya yang dikeluarkan (pembelian bahan, bayar listrik dan lain-lain). Semua
transaksi dilakukan secaratunai.

Sedangkan pengusaha Pempek Farida yang beralamat dijalan J. Ki Anwar
Mangku Lr. Adli Rt.12 Rw. 03 Kel. Sentosa Kec. SU-II Plg, diperoleh data
usahanya telah melakukan pencatatan atas pembelian bahan baku dicatatat di buku
kas harian. Sedangkan untuk penerimaan kas dari penjualan tidak dicatat.untuk
mengetahui laba atau rugi yang didapat pemilik melakukan perhitungan harian
ketika ada pengeluaran dalam satu hari pemilik langsung menguranginya dengan
penjualan hari itu juga yang tersisa. Sehingga pendapatan yang diterima oleh
pengusaha Pempek Farida ini masih pendapatan kotor, karena di dalam
pencatatannya tidak dicantumkan pembayaran seperti biaya transportasi, biaya
listrik dan biayalainnya. Semua transaksi dilakukan secaratunai.

Sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi, maka penulis bermaksud
untuk melakukan penelitian terhadap penerapan akuntansi pada pengusaha kecil di

Palembang khususnya Pengusaha Makanan Pempek di Kota Palembang dengan



judul  : *“ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA
MAKANAN PEMPEK PALEMBANG KOTA PALEMBANG”
B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dan berdasarkan hasil
pengamatan sementara yang dilakukan penulis dilapangan maka dapat
dirumuskan permasal ahan sebagai berikut :
“Bagaimanakah kesesuaian akuntansi yang diterapkan pada usaha makanan
pempek di Kota Palembang dengan kosep-konsep dasar akuntansi
C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah penerapan
akuntansi yang dilakukan oleh pada usaha makanan pempek yang ada di Kota
Palembang telah sesuai konsep-kosep dasar akuntansi.
2. Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi penulis yaitu dapat menambah wawasan mengenai penerapan
akuntansi pada pengusaha makanan pempek.
b. Bagi pengusaha makanan pempek yaitu sebagai masukan dalam
mel aksanakan praktek akuntansi yang baik.
c. Bagi pendlitian yang lain yaitu diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan informasi dan referensi bagi peneliti permasalahan yang

sama dimasa yang akan datang.



D. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi dalam enam bab yaitu :

BAB I:

BAB II:

BAB III:

BAB IV :

BABV :

PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Bab ini mengemukakan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan
penulisan serta hipotesis.
METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metode dan lokasi penelitian, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, dan analisis data.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini menjelaskan secara singkat gambaran umum identitas
responden yang beriskan tingkat umur responden, tingkat
pendidikan responden, modal usaha responden, respon responden
terhadap pelatihan pembukuan, jenis makanan yang dijual, jumlah
karyawan, dan respon responden terhadap pemegang keuangan
perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan.
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BAB VI : PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan

saran yang diperlukan dan dianggap penting serta diharapkan

berguna bagi pengusaha kecil.
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BAB ||

TELAAH PUSTAKA

A. Telaah Pustaka
1. Pengertian Akuntansi

Dalam dunia usaha, ilmu akuntansi memegang peranan yang sangat penting
dalam menjalankan operasi perusahaan tersebut. Dengan demikian apabila
perusahaan menggunakan ilmu akuntansi yang baik, maka dapat menyediakan
informasi yang balk pula yang dapat dipergunakan baik itu dari pihak intern

maupun pihak ekstren dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Menurut American Institute of Public Accounting (AICPA), dalam Sofyan

Syafri Harahap (2015:5) mendefenisikan akuntansi yaitu:

“’Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisarian
dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaks dan kejadian-
kegjadian yang umumnya bersifat keuangan dan termasuk menafsirkan

hasil-hasiinya’.

Pengertian akuntansi yang dikeluarkan oleh Komite Terminologi AICPA
(The Committen Terminology of the American Institut of Certified Public
Accountans) dalam buku karangan Ahmad Riah Belkaoui (2011:50) yang berjudul

Teori Akuntansi adal ah:

Seni pencatatan, penggolongan dan peringkasan transaks dan kejadian
yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk

satuan uang dan penginterprestsian hasil tersebut. Definisi lain juga dapat
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dipakai untuk memahami lebih mendalam mengenai pengertian akuntansi

tersebut.

Sedangkan menurut Hery (2016:2) pengertian akuntans adalah sebagai
berikut:
Sistem informasi yang memberikan laporan kepada para pengguna
informasi akuntans atau kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan
(stakeholders) terhadap hasil kinerja dan kondis keuangan perusahaan.
Berdasarkan pengertian dari para ahli mengena pengertian akuntansi, dapat
di ambil kessmpulan bahwa informasi akuntansi dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan dengan cara mencatat, menggolongkan, mengidentifikas
dan mengiktisar transaksi-transaksi yang bersifat keuangan dalam bentuk Iaporan
keuangan.
Pada umumnya tujuan utama dari pada akuntansi adalah menyajikan
infformasi  ekonomi dari satu kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Sedangkan hasil dari proses akuntansi yang berbetuk laporan

keuangan diharapkan dapat membantu bagi pemakai informasi keuangan.

2. Konsep-kosep Dasar Akuntans dan Prinsip
Penerapan akuntasi ada hal-hal yang perlu diperhatikan mengenai kosep-
kosep dalam prinsip dasar akuntansi, adapun kosep-konsep dasar akuntansi dan

prinsip antaralain :
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a. Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept).

Menurut lyoyo Dianto (2014.7), yaitu pemisahan antara suatu organisasi

atau kesatuan usaha lainnya dan individu-individu sehingga menjadikan

suatu ekonomi yang terpisah.

Menurut Warren (2017:8), yaitu konsep yang membatasi data ekonomi

dalam sistem akutans ke data yang berhubungan langsung dengan

aktivitas ekonomi.

Dissmpulkan bahwa konsep kesatuan usaha adalah konsep yang

memisahkan transaksi usaha dengan transaks usaha dengan transaksi non

usaha Degan kata lain akuntans tidak bisa digunakan oleh bisnis yang
mencampur harta usaha dengan pemilik.
b. Dasar-dasar pencatatan.

Menurut Rudianto (2009:20) ada dua macam pencatatan dalam akuntansi

yang dipakai dalam mencatat transaksi yaitu :

1) Akuntansi berbasis kas (Cash Basis Accounting) adalah suatu metode
perbandingkan antara pendapatan dengan beban, dimana pendapatan
dilaporkan saat uang telah diterima dan beban dilaporkan pada saat
uang telah dibayar.

2) Akuntans berbasis akrual (Accrual Basis Accounting) adalah suatu
metode perbandingkan antara pendapatan dilaporkan pada saat
terjadinya transaksi dan beban dilaporkan pada saat beban tersebut

diperlukan untuk menghasilkan pendapatan usaha.
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c. Konsep periode waktu (Time Period Concept).
Menurut Hery (2014:88), yaitu suatu konsep yang menyatakan bahwa
akuntansi menggunakan periode waktu sebagal dasar dalam mengukur dan
menilai kemajuan suatu perusahaan.
Menurut Rudianto (2012:23), yaitu perusahaan diasumsikan akan hidup
terus dalam jangka waktu yang panjang, dalam proses pelaporan informasi
keuangan seluruh aktivitas perusahaan dalam jangka panjang dibagi
menjadi periode-periode aktivitas selama janngka waktu tertentu.
Disimpulkan konsep periode waktu adalah konsep yang mengatur seluruh
kegiatan akuntansi harus menggunakan periode waktu. Tujuannya agar
laporan keuangan yang disgjikan dapat menjadi laporan yang relevan dan
tepat waktu.

d. Konsep Kesinambungan (Going Concern Concept).
Menurut Hery (2014:88), yaitu konsep yang menganggap bahwa suatu
kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperas dengan menguntungkan
dalam jangka waktu yang tidak terbatas.
Menurut Rudianto (2012:23), yaitu suatu perusahaan dianggap akan hidup
terus dalam jangka panjang dan tidak akan dilikuidasi dimasa depan.
Dissmpulkan bahwa konsep kesinambungan adalah konsep yang
menganggap perusahaan akan terus beroperasi untuk jangka yang lama,
dan jika suatu entitas tidak mampu melanjutkan usaha maka entitas
tersebut harus mengungkapkan kondisi dari ketidaklangsungan usaha

tersebut.
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e. Konsep penandingan (matching concept).
Menurut Warren dkk (2014:17) yaitu konsep ini menyatakan bahwa
konsep penandingan disebut juga konsep pengaitan atau pemadanan,
antara pendapatan dan beban.
Menurut Syaiful Bahri (2016:4), yaitu konsep ini mempertemukan
pendapatan periode waktu berjalan dengan beban periode berjalan untuk
mengetahui berapa besar laba-rugi periode berjalan.
Disimpulkan konsep penandingan adalah konsep yang menjelaskan
bagaimana laba rugi didapatkan setelah pendapatan dibandingkan dengan
beban-beban yang telah dikeluarkan dalam peeriode berjalan.

f. Prinsip BiayaHistoris (Historical Cost).
Menurut Winwin yadianti (2010:77), yaitu semua transaksi yang berkaitan
dengan aktiva, hutang, modal, pedapatan, dan beban dicatat dengan harga
pertukaran pada tanggal transaksi terjadi.
Menurut Warren (2017:9), yaitu jumlah suatu pos laporan keuangan
dicatat sebesar biaya perolehan yang meliputi harga beli dan semua biaya
sampai pos tersebut siap digunakan.
Disimpulkan prinsip biaya historis adalah prinsip yang digunakan sebagai
tolak ukur yang dapat dipercaya untuk mengukur tren historis.

g. Perinsip Penanding (Matching Concept).
Menurut Winwin Y adianti (2010:782), yaitu dalam menentukan besar |aba
rugi, beban harus ditandingkan dengan pendapatan pada periode yang

Sama
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Menurut Warren (2017:17), yaitu konsep yang disebut dengan konsep
pengaitan atau pemadanan, antara pendapatan dan beban yang terkait.
Disimpulkan prinsip penandingan adalah prinsip yang membandingkan
antara jumlah pendapatan dengan beban yang dikeluarkan dalam periode
yang sama.

h. Prinsip Pengungkapan Penuh (Full Disclosure).

Menurut Winwin Yadianti (2010:84), yaitu laporan keuangan harus
mampu menggambarkan secara akurat kejadian-kejadian ekonomi yang
mempengaruhi perusshaan selama periode tertentu dan melaporkan
informasi yang cukup sehingga laporan tersbut bermanfaat bagi investor
dan tidak menyesatkan.

i. Prinsip Pengakuan Pendapatan (Revenue Recognition Princple).

Menurut Hery (2014:88), yaitu prinsip pendapatan mengatur tentang jenis
kompenen pendapatan, pengakuan pendapatan dan pengukuran
pendapatan.

3. Standar Akuntans Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK

EMKM)

Menurut SAK EMKM (2016) usaha mikro, kecl, dan menengah (UMKM)
terbukti mendorong dan meningkatkan perkembagan ekonomi nasional secara
berkesinambungan. Kontribusi besar UMKM meliputi penciptaan lapang kerja,
dan terutama menjadi penahan saat terjadinya guncangan krisis ekonomi. Melihat

peran penting tersebut, dibutuhkan dukungan dari seluruh pihak untuk
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mengembangkan dan mewujudkan UMKM yang maju, mandiri, dan modern,

termasuk memiliki akses pendanaan yang semakin luas ke sektor perbankan.

Tahun 2009, DSAK 1Al telah menerbitkan SAK ETAP yang juga
diintensikan untuk digunakan oleh entitas kecil dan menengah. Namun, seiring
perkembangannya, terdapat kebutuhan mengenai ketersediaan standar akuntansi
yang lebih sederhana karena keterbatasan sumber daya manusia SAK EMKM
merupakan standar akuntansi keuangan yang lebih sederhana dibandingkan degan
SAK ETAP karena mengatur transaksi yang umum dilakukan oleh EMKM.
Kehadiran SAK EMKM ini diharapkan dapat membatu pelaku UMKM di
indonesia dalam menyusun |aporan keuangan sehingga memudahkan para pelaku

UMKM mendapatkan akses pendanaan dari berbagai |embaga keuangan.

Menurut SAK EMKM (2016:7) yaitu penyajian wajar laporan keuangan

mensyaratkan entitas untuk menyajikan informasi unuk mencapai :

1. Relevan, informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses
pengambilan keputusan.

2. Representasi tetap, informasi daalam laporan keuangan mempresentasikan
secara tetap apa yang dipresentasikan dan bebas dari kesalahan material
dan bias.

3. Ketebandingan, informas dalam Ilaporan keuangan enitas dapat
dibandingkan atara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi
dan kinerja keuangan. Informasi dalam laporan keuangan entitas juga
dibandingkan antar entitas untuk mengevaluasi posis dan kinerja
keuangan.

4. Keterpahaman, posisi yang disgjikan dapat degan mudah dipahami oleh
pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai
serta kemauan untuk mempelgjari informasi tersebut dengan ketekunan
yang waar.
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Sistem yang dilakukan pada usaha kecil masih bersifat sederhana dan sistem
akuntansi yang digunakan yaitu dengan menggunakan sistem akuntansi yang
bersifat tunggal (Sngle Entry System).

Menurut Amin Widjgja Tungga (2015:25) menjelaskan sistem akuntans
tunggal (single entry system) sebagai berikut:

Dalam sistem akuntansi tunggal pencatatan asetnya hanya menggunakan satu
Sis pendapatan dan sis pengeluaran. Pencatatan ini relative mudah dan
sederhana. Dalam tata buku tunggal laporan neraca dan perhitungan laba rugi
tidak disusun dari buku besar, akan tetapi dari catatan-catatan dalam buku harian
dan buku-buku lainnya.

Menurut Earl K. Stice Dkk (2009:76) menjelaskan sistem akuntans
berpasangan (double entry system ) adalah sebgai berikut:

Dengan sistem akuntansi berpasangan, setiap transaksi dicatat dalam suatu

cara untuk memastikan keseimbangan atau kesamaan persamaan dasar

akuntansi yaitu aktiva = kewajiban + ekuitas pemilik.

Dari sistem pencatatan diatas dapat diketahui dari keunggulan pencatatan dari
masingmasing jenis pencatatan tersebut, yaitu didalam pencatatan transaksi
berdasarkan Single Entry dirasa dapat mengurangi nilai informasi yang dihasilkan
karena informasi yang diperoleh dari Sngle Entry cenderung hanya untuk
kepentingan pihak mangjemen perusahaan (pihak internal). Untuk kebutuhan
infformasi yang mengenai perubahan dan peningkatan pengelolaan untuk pihak
eksternal tidak dapat dirasakan. Sedangkan Double Entry Book Keeping selalu

mencatat transaksi dalam dua aspek, yaitu sis debet dan sisi kredit, sehingga



19

informasi untuk pihak internal maupun eksternal dapat diterima dengan baik, dan
untuk pihak mangjemen usaha informas dapat dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan usaha.
4. Siklus Akuntans

Urutan—urutan prosedur peyusun laporan keuangan seringkali disebutdengan
siklus akuntansi. Siklus akuntansi merupakan proses penyusunan suatu laporan
keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan dan serta diterima secara umum
prinsip-prinsipdan kaidah akuntansi, prosedur-prosedur, metode-metode serta
teknik-teknik dari segala sesuatu yang dicakup dalam ruang lingkup akuntansi

dalam suatu periode tertentu.

Siklus akuntansi menurut Rudianto (2009:14) adalah :

Siklus akuntansi adalah urutan kerja yang harus dibuat oleh akuntan, senjak

awal hingga menghasilkan laporan keuangan suatu perusahaan.

Menurut Hery (2013:67) mendefinisikan siklus akuntansi adalah :

Proses akuntansi yang diawali dengan menganalisis dan menjurnal transaksi,

dan yang diakhiri dengan membuat laporan.

Adapun siklus-siklus akuntansi meliputi :

a. Transaksi / Bukti
Adalah kegiatan yang mempengaruhi posisi keuangan perusahaan yang dapat
diukur dengan kesatuan uang. Didalam akuntansi, transaks dikatakan valid atau

sah, apabila dilengkapi dengan bukti transaksi. (Suwardjono, 2010)
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Pada perusahaan kecil, ketika perusshaan melakukan penjualan atau
pembelian secara tunau atau kredit, maka penjualan atau pembelian tersebut harus
dicatat dengan melihat bukti penjualan atau pembelian tersebut.

b. Jurnal

Jurnal merupakan langkah awal dari siklus akuntansi. Pembuatan jurnal
merupakan salah satu wujud dari penerapan akuntansi dimana dalam pembuatan
jurnal  dilakukan pencatatan—pencatatan terhadap transaksi-transaksi yang
dilakukan oleh perusahaan. Pengertian jurnal menurut Rudianto (2012:16) dalam
bukunya pengantar akuntansi adalah sebagai berikut:

Aktivitas meringkas dan mencatat transaksi perusahaan di buku jurnal dengan

menggunakan urutan tertentu berdasarkan dokumen dasar yang dimiliki.

Setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan, sebelum dilakukan ke dalam
buku besar, harus dicatat terlebih dahulu dalam jurnal. Oleh karena itu buku jurnal
sering disebut sebagai buku catatan pertama (Book Of Original Entry) menurut

Arif Ismail (2013) mempunyai beberapa keuntungan antara lain sebagai berikut :

1) Jurnal memberikan suatu catatan sejarah transaksi perusahaan sesual
dengan urutan kejadiannya.
2) Jurnal  memberikan suatu catatan transaksl keseluruhan termasuk
dampaknya terhadap rekening atau pos tertentu.
3) Jurnal dapat membantu menyakinkan kesamaan nilai debet dan kredit. Ada
dua macam bentuk jurnal yaitu :
a) Jurnal umum, digunakan untuk mencatat segala macam transaks dan
kejadian.
b) Jurna khusus, digunakan untuk mencatat transaksi yang bersifat
khusus, misalnya jurnal untuk mencatat penerimaan uang, mencatat
pengeluaran uang, mencatat pembelian secara kredit, dan lain-lain.
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c. Buku Besar

Setelah jurna tersebut dibuat maka jurnal-jurnal tersebut dimasukkan
kedalam buku besar. Menurut Rudianto (2009:14) buku besar yaitu:
Kumpulan dari semua akun/perkiraan yang dimiliki suatu perusahaan yang saling
berhubungan satu dengan yang |ainnya dan merupakan suatu kesatuan.

Menurut Arif Ismail (2013) pada dasarnya buku besar dapat di bedakan

menjadi dua bentuk antaralain :

a) Bentuk Skontro, biasa disebut juga dengan dua kolom dan bentuk T, yang
artinya sebelah menyebelah, sisi kiri disebut debet dan sis kanan disebut
kredit.

b) Bentuk Bersaldo, disebut juga bentuk empat kolom.

Fungs buku besar antara lain sebagai berikut :

1) Mencatat secara terperinci setiap jenis harta, utang dan modal beserta
perubahannya (transaksi / kejadian).

2) Menggolongkan aspek transaksi atau kejadian sesuai dengan jenis
akun masing-masing.

3) Menghitung jumlah atau nilal dari tiap-tiap jenis akun.

4) Mengikhtisarkan transaksi kedalam akun yang terkait sehingga dapat
menyusun laporan keuangan.

d. Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian

Setelah membuat buku besar maka langkah selanjutnya dalam penyelesaian

siklus akuntansi adalah membuat neraca saldo. Pengertian neraca saldo menurut
Rahman Pura (2013:54) sebagai berikut :

Neraca saldo merupakan suatu laporan yang memuat daftar akun beserta

saldo-saldonya, baik itu akun yang bersaldo debet maupun yang bersaldo kredit.
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Fungs neraca saldo menurut Jay M. Smith dan K. Fred Skousen (2010:46)
neraca saldo adalah :
Daftar dari semua saldo perkiraan, sebagai alat untuk menguji apakah total
debet sama dengan total kredit.
e. Jurnal Penyesuaian
Setelah neraca saldo tersusun maka proses selanjutnya dalam siklus akuntansi
adalah membuat jurnal penyesuaian.
Menurut Rudianto (2009:85) mendefinisikan jurnal penyesuaian adalah
sebagal berikut :
Jurnal penyesuaian adalah aktifitas untuk membetulkan akun/perkiraan
sehingga laporan yang dibuat berdasarkan akun tersebut dapat
menunj ukkan pendapatan, aktiva dan kewajiban yang sesuai.
Menurut Rizal Effendi (2013:58) pengertian ayat jurnal penyesuaian adalah
sebagai berikut :
Ayat jurna yang dibuat diakhir tahun tutup buku yang tujuannya untuk
mengetahui saldo neraca dan laba rugi yang debenarnya, karena diakhir
periode pembukuan ada transaksi yang sudah terjadi tapi belum dicatat dan
adatransaksi yang sudah dicatat tetapi harus dikoreksi.
Ada 2 kelompok transaksi yang membutuhkan jurnal penyesuaian menurut
lyoyo Dianto (2014:64) yaitu :
a. Suatu transaksi yang sudah dicatat, tetapi perlu dikoreksi agar

mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
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1) Perlengkapan
2) Beban dibayar dimuka
3) Pendapatan diterima dimuka
b. Suatu transaks yang sudah terjadi, tetapi belum dicatat.
1) Beban yang akan dibayar
2) Pendapatan yang akan diterima
3) Penyusunan aktiva tetap

f. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian dan Neraca L ajur

Setelah jurnal penyesuaian dibuat, langkah selanjutnya adal ah memposting ke
rekening buku besar yang berhubungan. Setelah dilakukan posting prosedur
akuntansi adalah menyusun neraca saldo setelah penyesuaian.

Menurut Abdul Halim dan Muhammad Syam Kusufi (2012:78):
Neraca saldo setelah setelah penyesuain adalah neraca saldo yang disusun setelah
pembuatan jurnal-jurnal penyesuaian. Saldo-saldo rekening yang ada dalam
neraca saldo setelah penyesuain adalah saldo rekening setelah disesuaikan, apabila
dalam jurna penyesuain muncul rekening baru, maka rekening baru ini juga
dimasukkan dalam neraca saldo setelah penyesuaian.

Setelah neraca saldo disesuaikan maka langkah selanjutnya adalah membuat
laporan keuagan. Namun kadang muncul kala muncul kesulitan saat akan
melakukan penysusunan laporan keuangan sehinga akuntansi menyediakan alat
bantu untuk mempermudah penysunan laporan keuangan yang dikenal dengan

necaralgjur atau kertas kerja.
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Menurut Andrey Hasiholan Pulungan dkk (2013:47) mendefinisikan neraca
lgjur sebagai berikut :

Neraca lgjur adalah kertas kerja akuntansi yang terdiri dari kolom-kolom

yang digunakan sebagai alat bantu untuk mempermudah penyusunan laporan

keuangan.

Neraca lgur dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan menysusun laporan
keuangan dan memudahkan untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi
dalam membuat jurnal penyesuaian. Karena neraca lajur hanya merupakan alat
bantu dalam proses akuntansi, maka neraca lajur bukanlah merupakan pencatatan
akutansi yang formal. Hal ini berarti neraca lgjur bersifat optional yaitu boleh
dibuat atau tidak dalam proses pencatatan akuntasi.

g. Laporan Keuangan

Setelah transaksi dicatat dan di ikhtisarkan, maka disiapkan laporan keuangan
bagi pemakai. Laporan akuntansi yang menghasilkan inforamsi demikian disebut
laporan keuangan.

Menurut Lili M. Sadeli (2015:18) mendifinisikan laporan keuangan adalah
sebagal berikut :

Laporan tertulis yang memberikan informas kuantitatif tentang posisi
keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama
periode tertentu.

Laporan keuangan merupakan tahap krusia dalam keseluruhan siklus atau

proses akuntansi. Laporan keuangan ini dibuat oleh mangemen dengan tujuan
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untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebgai |aporan keapda pihak-pihak [uar
(ekstern) yang berkepentingan atas laporan keuangan tersebut.
Ada beberapajenis laporan keuangan yang lazim dikenal sebagai berikut:

1) Laporan Laba Rugi

Pengertian laporan laba rugi menurut L.M. Samryn (2015:31) adalah sebagai
berikut :

Suatu ikhtisar yang menggambarkan total pendapatan dan total biaya, serta
laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi tertentu.
Laba atau rugi yang dihasilkan dari ikhtisar ini menjadi bagian dari
kelompok ekuitas dalam neraca.

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan keberhasilan
maupun kegagalan dalam operasi atau aktivitas perusahaan selama satu periode
waktu tertentu.

Menurut Rudianto (2009:15) mendifinisikan |aporan laba rugi adalah sebagai
berikut :

Suatu laporan yang menunjukkan kemampuan perusshaan dalam
menghasilkan keuntungan dalam satu periode akuntans atau satu tahun.
Unsur-unsur laporan laba-rugi melipuiti:

a) Pendapatan, yaitu kenaikan kekayaan perusahaan akibat penjualan
peroduk perusahaan dalam rangka menjalankan kegiatan usaha normal.

b) Beban usaha, yaitu pengorbanan ekonomis yang ddilakukan perusahaan
untuk memperoleh barang dan jasa yang digunakan di dalam usaha
normal perusahaan dan bermanfaat pada suatu periode teretentu. Beban
usaha seperti beban gaji, beban transportasi,beban listrik, beban telepon
dan beban lain sebagainya



26

Menurut lyoyo Dianto terdapat 2 (dua) bentuk laporan laba rugi yaitu sebagai
berikut :

a) Langkah tungal (single step): yaitu semua pendapatan dikelompokkan
tersendiri di bagian atas dijumlahkan, kemudian semua beban
dikelompokkan tersendiri dibagian bawah dan juga dijumlahkan.
Jumlah pendapatan dikurangi jumlah beban dimana selisihnya
merupakan laba bersih atau rugi bersih.

b) Langkah bertahap (multiple step): yaitu bentuk laporan dimana
pendapatan dan beban dibedakan dalam pendapatan dan beban
operasional serta pendapatan beban non opersional. Pendapatan dan
beban operasional disgjikan pertama, pendapatan dan beban non
operasional disajikan kedua.

2) Laporan Ekuitas Pemilik

Laporan ekuitas pemilik adalah suatu ikhtisar perubahan ekuitas pemilik yang
terjadi selama periode waktu tertentu.

Y ang dimaksud laporan ekuitas pemilik menurut Rudianto (2009:16) adalah
sebgai berikut:

Suatu laporan yang menunjukkan perubahan ekuitas pemilik atau laba

yang tidak dibagikan dalam suatu periode akuntansi akibat transaksi usaha

terjadi selama periode tersebut.
Secara umum, pada perusahaan perseorangan laporan ekuitas terdiri dari:

a. Moda, harta kekayaan yang ditanamkan oleh pemilik perusahaan
kedalam perusahaan yang dimiliknya.

b. Laba Usaha, selisih antara pendapatan yang diperoleh perusahaan pada
suatu periode dengan beban usaha yang dikeluarkan pada periode
tersebut.

c. Prive, pengambilan uang perusahaan untuk kepentingan pribadi pemilik
perusahaan.

3) Neraca
Menurut Hery (2016:4) mendifinisika neraca adalah sebagai berikut:

Sebuah laporan yang sistematis tentang posisi aset, kewgjiban, dan ekuitas

perusahaan per tanggal tertentu tujuan dari laporan ini tidak lain adalah

untuk menggambarkan posisi keuangan.
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Menurut Rudianto (2009:16) mendefinisikan neraca adalah sebagai berikut
yaitu:

Suatu daftar yang menunjukkan posis sumber daya yang dimiliki

perusahaan, sertainformasi dari mana sumber daya tersebut diperoleh.

Unsur-unsur neraca melipuiti:

a. Aktiva, yaitu harta kekayaan yang dimiliki perusahaan pada suatu
periode tertentu. Kekayaan tersebut dapat berupa uang (kas),tagihan
(piutang), persedian barang dagangan peralatan kantor, kendaraan,
bangunan, tanah dan sebagainya.

b. Hutang, yaitu kewajiban untuk membayar kapada pihak lain sgjumlah
uang, barang atau jasa dimasa mendatang akibat transaksi dimasa.
Hutang di neraca menunjukkan bahwa sebagian dari harta kekayaan
yang dimiliki perusahaan berasal dari pinjaman keapada pihak lain
dimasalalu.

c. Modal, yaitu harta kekayaan yang ditanamkan oleh pemilik perusahaan
kedalam perusahaan yang dimilikinya. Harta kekayaan yang
ditanamkan pemilik di dalam perusahaan dapat berupa uang tunai,
kendaraan, bangunan, mesin, tanah, dan sebagainya.

4) Laporan ArusKas
Menurut L.M.Syamryn (2015:31) laporan arus kas adal ah:

Laporan yang menunjukkan saldo kas akhir perusahaan yang dirinci atas

arus kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas

investasi serta arus kas bersih dari aktivitas pendanaan.
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Menurut rudianto (2009:17) mendifiniskan laporan arus kas adalah sebagai
berikut:
Suatu laporan yang menunjukkan aliran uang yang diterima dan digunakan
perusahaan didalam satu periode akuntansi, beserta sumber-sumbernya.
Tujuan dari penyagjian laporan arus kas ini adalah untuk memberikan
informasi yang relevan mengena penerimaan dan pengeluaran arus kas atau
setara dengan kas dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu.

5) Catatan atas L aporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan adalah catatan yang dianggap penting dalam

penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan perusahaan sehingga
laporan keuangan berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Menurut Yogi Ardiansyah (2016) Catatan atas laporan keuangan

mengungkapkan:

a. Informas tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan
akuntans yang dipilih dan di terapkan terhadap peristiwa dan transaksi
yang penting.

b. Informas yang diwajibkan dalam PSAK tetapi didak disgjikan dineraca,
laporan |aba rugi, laporan arus kas dan |aporan perubahan ekuitas.

c. Informasi tambahan yang tidak disgjikan dalam laporan keuangan tetapi
diperlukan dalam rangka penyajian secarawajar.

Sedangkan menurut SAK EMKM (2016:13) catatan atas laporan keuangan

memuat :

a. Suatu persyaratan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan
SAK EMKM.

b. Ikhtisar kebijakan akuntansi.

c. Informas tambahan dan rincian pos tetentu yang menjelaskan transaksi

penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk
memahami |aporaan keuangan.
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h. Jurnal Penutup
Menurut Carl S. Warren, James M. Revee dan Philip E. Fess (2009:163) yang

disebut ayat jurnal penutup adalah :

Saldo akun pendapatan dan beban dipindahkan kesebuah akun yang
disebut ikhtisar Laba Rugi (Income Summary). Saldo ikhtisar Laba Rugi
lalu dipidahkan ke akun modal pemilik. Ayat jurnal yang memindahkan

saldo-saldo ini disebut ayat jurnal penutup (Closing Enties).

Menurut Rudianto (2009:114) langkah-langkah yang diperlukan dalam

menyusun jurnal penutup adalah :

1. Menutup semua akun pendapatan, dengan cara mendebet akun
penjualan dan mengkredit akun ikhtisar rugi laba.

2. Menutup semua akun beban, dengan cara mendebet akun ikhtisar rugi
laba dan mengkredit semua akun beban.

3. Menutup ikhtisar Laba Rugi, dengan cara mendebet akun ikhtisar rugi
laba dan mengkredit akun modal pemilik/laba ditahan sebesar selisih
antara pendapatan dengan beban.

4. Menutup akun Prive/Deviden, dengan cara mendebet akun laba

ditahanmodal dan mengkredit akun deviden/prive.

i. Neraca Saldo Setelah Penutupan
Siklus akuntansi terakhir adalah neraca saldo setelah penutupan.Menurut
Warren (2017:183) tujuan neraca saddo setelah penutupan adalah untuk

memastikan bahwa buku besar telah sesual pada awal periode berikutnya. Semua
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akun beserta saldo dalam neraca saldo setelah penutupan harus sama dengan akun
dan saldo di laporan posisi keuangan pada akhir periode.

j. Jurnal Koreksi

Menurut Hery (2014:35), jurnal koreksi adalah jurna yang dibuat untuk
mengkoreks nilai transaksi yang telah salah dibukukan dan untuk mengkoreksi

dalam pengindentifikasi akun.

5. Pengertian dan Kriteria Usaha Kecil

Banyak penulis dan para ahli mendefinisikan perusahaan kecil yang sedikit
berbeda secara koseptual dan teknik bahasa, karena pengertian atau definisi dari
usaha kecil sampal saat ini masih sangat beragam sesuai dengan sudut pandang
masing-masing yang mengidentifikasinya. Tetapi pada prinsipnya adalah sama.
Bahkan ada juga yang mengidentifikasikannya dari sudut pandang tenaga kerja
dan sifatnya. Menurut Arif Rahman (2009:13-14) pengertian usaha kecil adalah
sebagai berikut :

Usaha dengan modal antara Rp 0 hingga Rp 200 juta, menengah antara

Rp 201 juta hingga Rp 500 juta dan usaha besar diatas Rp 500 juta

Departemen Perdagangan dan Perindustrian memberikan batasan usaha kecil
sebagal berikut:

Usaha kecil adalah kelompok usaha industri yang memiliki investasi
peralatan dibawah tujuh puluh juta rupiah, investasi pertenaga kerja maksimal
enam ratus lima puluh dua ribu rupiah, jumlah tenaga kerja 20 orang, serta
memiliki aset perusahaan tidak lebih dari seratus juta rupiah. Sedangkan Biro

Pusat Statistik (BPS) memberikan batasan usaha kecil adalah sebagai berikut:
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Usaha kecil adalah usaha yang difokuskan pada industri manufaktur dengan
menyerap tenaga kerjaantara 5 - 9.

Menurut Pusat Biro Statistik (BPS) usaha kecil adalah, usaha yang
difokuskan pada industri manufaktur dengan menyerap tenaga kerja antara 5-19
orang. Dari pengertian dan sifat-sifat usaha kecil, dapat diketahui bahwa usaha
kecil mempunyai beberapa kriteria antara lain dapat dilihat dari jumlah modal
yang digunakan merupakan modal pemilik usaha itu sendiri, jJumlah tenaga kerja

sertajumlah omset yang didapatnya.

Menurut committee for economic development (dalam Sofyan Syafri Harahap,
2009:9) mendefiniskan perusahaan kecil berdasarkan sifat. Menurut mereka

disebut perusahaan kecil jika memenuhi dua dari sifat sebagai berikut:

1. Manajemennya independent.
2. Kepemilikan dipegang sendiri atau modal didrop sendiri.
3. Kegiatan usaha bersifat local, dengan satu pabrik dan kantor pusat.

4. Size perusahaan relatif lebih kecil jika dilihat dari keseluruhan industri.

Dari pengertian dan sifat-sifat perusahaan kecil, dapat disimpulkan bahwa di
dalam perusahaan kecil ada dua hal yang perlu diperhatikan yaitu : (1) pemusatan
kepemilikan dan pengawasan ditangan seseorang atau beberapa orang. (2)

terbatasnya pemisahan dalam perusahaan.

6. Peran Akuntans bagi UKM
Informasi  akuntansi mempunyal peranan penting untuk mencapai

keberhasilan usaha, termasuk bagi usaha kecil. Informas akuntansi dapat menjadi
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dasar yang andal bagi pengambilan keputusan ekonomis dalam pengelolaan usaha
kecil, antara lain keputusan pengembangan pasar, penetapan harga dan lain-lain.
Penyediaan informasi akuntansi bagi usaha kecil juga diperlukan khususnya untuk
akses subsidi pemerintah dan akses tambahan modal bagi usaha kecil dari kreditur
(Bank). Pemerintah maupun komunitas akuntansi telah menegaskan pentingnya
pencatatan dan penyelenggaraan akuntansi bagi usaha kecil.
7. Sistem Akuntans pada Usaha K ecil

Standar akuntansi keuangan perusahaan kecil dan perusahaan besar selalu
mengundang kontrovesi diberbagai pihak dikarenakan perusahaan kecil banyak
memiliki kelemahan-kelemahan dibandingkan dengan perusahaan besar. Salah
satunya adalah perusahaan kecil memiliki pembukuan yang kurang teratur dan
tidak memiliki neraca dan laba-rugi, sehingga dalam hal itu mereka akan kalah
bersaing dengan perusahaan-perusahaan besar lainnya. Dan tentunya standar
akuntans keuangan yang dipergunakan juga sangat lemah dan tidak bisa di
samakan dengan perusahaan besar yang selayaknya telah memiliki pembukuan
yang teratur.
8. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan teori diatas maka dapat

dikemukan hipotesis sebagai berikut :

“Diduga penerapan akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha makanan

Pempek di Kota Palembang belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi”
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokas Penditian

Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang. Objek dari penelitian ini adalah
M akanan Pempek yang berada di Kota Palembang.
B. Operasionalisas Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan variabel penelitian tentang
implementas atau penerapan akuntansi pada pengusaha tahu, yaitu sgauh mana
pemahaman dan pengetahuan pengusaha kecil tentang asumsi dan prinsip dasar
akuntansi dalam menjalankan aktivitas usahanya dengan indikator pemahaman

sebagal berikut :

1. Kesatuan Usaha (Business Entity Concept)
Menurut lyoyo Dianto (2014:7), yaitu pemisahan antara suatu organisasi
atau kesatuan usaha lainnya dan individu-individu sehingga menjadikan
suatu ekonomi yang terpisah.
2. Dasar Pencatatan
Menurut Rudianto (2009:20) ada dua macam pencatatan dalam akuntansi
yang dipakai dalam mencatat transaksi yaitu :
1. Akuntansi berbasis kas (Cash Basis Accounting) adalah suatu metode
perbandingan antara pendapatan dengan beban, dimana pendapatan
dilaporkan saat uang telah diterima dan beban dilaporkan pada saat

uang telah dibayar.
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2. Akuntans berbasis akrual (Accrual Basis Accounting), adalah suatu
metode perbandingan antara pendapatan dengan beban, dimana
pendapatan dilaporkan pada saat terjadinya transaksi dan beban
dilaporkan pada saat beban tersebut diperlukan untuk menghasilkan
pendapatan usaha.

3. Konsep Periode Waktu (Time Period Concept)

Menurut Hery (2014:88), adalah suatu konsep yang menyatakan bahwa

akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan

menilai kemajuan suatu perusahaan.
4. Konsep Kesinambungan (Going Concern Concept)

Menurut Hery (2014 :88 ), yaitu konsep yang menganggap bahwa suatu

kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dengan menguntungkan

dalam jangka waktu yang tidak terbatas.
5. Konsep penandingan (matching concept)
Menurut Syaiful Bahri (2016:4), yaitu konsep ini mempertemukan
pendapatan periode waktu berjalan dengan beban periode berjalan untuk
mengetahui berapa besar laba-rugi periode berjalan.
C. Populas dan Sampel
Adapun yang menjadi populas dari penelitian ini adalah seluruh pengusaha
Makanan Pempek yang ada di Kota Palembang. Dalam penelitian ini penulis
mempersempit populasi yaitu jumlah seluruh usaha makanan pempek sebanyak
50 usaha dengan menghitung ukuran sampel yang akan dilakukan dengan

menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono (2011:87). Adapun peneliti ini
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menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel, jumlah harus
respresentative agar hasil  penelitian dapat  digeneralisaskan  dan
diperhitungkannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat

dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana.

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut:

an sa

VAD {1l ae 5

N (e)

Keterangan:
n = Ukuran
N = Ukuran populasi
E = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih
bisaditolerir, e=0,1
Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumiah besar
Nilal e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin adalah antara 10-20 %
dari populasi penelitian.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 usaha, sehingga
presentase kelonggaran yang digunakan adalah 15% dan hasil perhitungan dapat
dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk mengetahui sampel

penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut:
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Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam

penelitian ini disesuaikan menjadi sebanyak 24 usaha makanan pempek, hal ini

dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahaan data dan untuk hasil

pengujian yang lebih baik.

Tabel [11.1

Populasi Usaha M akanan Pempek Di Kota Palembang

No Nama Usaha Alamat

1 Pempek Muyan J. A. Yani Lr Baten N0.1126 Rt. 28 Kel.16
Ulu Kec. SU-11 Plg

2 Pempek & Model J.A.Yani Lr JayaKel.16 Ulu Kec. SU-1I Plg

3 | Pempek “ Cek Nur” Jl. Di. Panjaitan Pertahanan No. 1946 Kel.16
Ulu Kec. SU-11 Plg

4 | Pempek Nila Jl. Di. Panjaitan Lr Nusa Eka No. 1699 Rt. 32
Kel.16 Ulu Kec. SU-11 Plg

5 Pempek Dos J. KH. Azhari No. 09 Rt. 09 Lr Waspada
Kel.13 Ulu Kec. SU-II Plg

6 Pempek Nurjanah J. KH. Azhari Rt. 04 Rw. 01 Lr Sederhana
Kel.13 Ulu Kec. SU-II Plg

7 Pempek Akbar J. KH. Azhari Rt. 016 Rw. 016 Kel.13 Ulu
Kec. SU-II Pig

8 Pempek Hasan J. KH. Azhari Lrg. Masawa Rt. 05 Rw. 01
Kel.13 Ulu Kec. SU-Il Pig

9 Pempek Es J. Batu DuaKel.13 Ulu kec. SU-Il Plg

10 | Pempek Farida J. Ki. Anwar Mangku Lr Adli Rt. 12 Rw. 03
Kel. SentosaKec. SU-1I Plg

11 | Pempek Jana J. Batu DuaRt. 32 Rw. 06 Kel.13 Ulu kec.
SU-Il Plg

12 | Pempek Rudi J. Ki. Anwar Mangku Lr Adli Rt. 12 Rw. 03
Kel. SentosaKec. SU-1I Plg

13 | Pempek Betti J. Batu DuaRt. 32 Rw. 06 Kel.13 Ulu kec.
SU-Il Plg

14 | Pempek Koko J. Mus RayaKel. Sialang Kec. Sako
Palembang
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15 | Pempek Boni J. Mus RayaNo. 359 Kel. Sialang Kec. Sako
Palembang

16 | Pempek Indah J. Mus RayaNo. 250 Kel. Sialang Kec. Sako
Palembang

17 | Pempek Sania J. Mus RayaBarat Kel. Sialang Kec. Sako
Palembang

18 | Pempek “CUA” J. Mus RayaKel. Sialang Kec. Sako
Palembang

19 | Pempek Cek Nik J. MP. Mangkunegara Sako Plg

20 | Pempek Husna J. MP. Mangkunegara Kdl. Sako Kec. Sako
Plg

21 | Pempek Beti JI. Sematang Borang

22 | Pempek Mang Cik Jl. Sematang Borang

Alun
23 | Pempek Kulit J. Rasiden H. Najamudin Kel. Sako Baru Kec.
“Cherancy” Sako Plg

24 | Pempek Ayuk Umi J. Kapt. Anwar Kel. Sako Kec. Sako Plg

25 | Pempek 3 Saudara JI. Sematang Borang Kel.Sialang Kec. Sako
Palembang

26 | Adi “pempek” J. Mus Raya Rt.01 Kel. Sukamaju Kec. Sako
palembang

27 | Pempek Rosikin J. Musi Raya Barat N0.016 Rt. 016 Kdl.
Sialang Kec. Sako Palembang

28 | Pempek Nurlela Jl. Sriwijaya Blok E-4 N0.007 Rt. 052 Rw. 021
Kel. Sako Kec. Sako Palembang

29 | Pempek Tenggiri J. Rgjung Lr. Setia Jaya Rt. 003 Rw.001 Kdl.
Sako Kec. Sako Palembang

30 | Pempek Wawa J. M.P. Mangkunegara No.57 Palembang

31 | Pempek Fanny J. M.P. Mangkunegara No.57 Palembang

32 | Pempek Cek Lis Jl. Septa Marga Palembang

33 | Pempek Winda 999 J. Brig. Jend. Hasan Karim Celentang
Palembang

34 | Keda Pempek Mami Jl. Brig. Jend. Hasan Karim Celentang
Palembang

35 | Pempek Hanna J. Residen A. Rozzak Palembang

36 | Cek Ani “Pempek” J. Temon Palembang

37 | Pempek Udin J. Temon Palembang

38 | Pempek Mang Ken J. Temon Palembang

39 | Pempek Icha Jl. Inspektur Marzuki Plg

40 | Pempek Marina J. Way Hitam Plg

41 | Pempek Cek Ti JI. Sultan Moh. Mansyur Plg

42 | Pempek Fajri J. Kapt. A. Rival Lr. Muawanah No. 281 Rt.03
Rw 02 Plg

43 | Pempek Feny Jl. Inspektur Marzuki Plg

44 | Pempek Sherly Jl. Inspektur Marzuki Plg
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45 | Pempek Eca Jl. Inspektur Marzuki Plg

46 | Pempek Yuli Jl. Puncak Sekuning Plg

47 | Pempek Atai Jl. Puncak Sekuning Plg

48 | Pempek Puncak “At” Jl. Puncak Sekuning Plg

49 | Pempek R3 Jl. Puncak Sekuning Plg

50 | Pempek Marina J. Way Hitam Kel. Demang Lebar Daun Plg

Sumber : Data Perkembangan Industri Kecil dan Menengah Dikota Palembang

Tabel [11.2

Sampel Usaha M akanan Pempek Di Kota Palembang

No Nama Usaha Alamat

1 | Pempek Muyan J. A. Yani Lr Baten N0.1126 Rt. 28 Kel.16
Ulu Kec. SU-I1 Pig

2 | Pempek & Model J. A. Yani Lr JayaKel.16 Ulu Kec. SU-I1 Plg

3 | Pempek “ Cek Nur” JI. Di. Panjaitan Pertahanan No. 1946 Kel.16

Ulu Kec. SU-11 Plg

4 | Pempek Nila Jl. Di. Panjaitan Lr Nusa Eka No. 1699 Rt. 32
Kel.16 Ulu Kec. SU-II Plg

5 | Pempek Dos J. KH. Azhari No. 09 Rt. 09 Lr Waspada
Kel.13 Ulu Kec. SU-II Plg

6 | Pempek Nurjanah J. KH. Azhari Rt. 04 Rw. 01 Lr Sederhana
Kel.13 Ulu Kec. SU-II Plg

7 | Pempek Akbar J. KH. Azhari Rt. 016 Rw. 016 Kel.13 Ulu
Kec. SU-II Pig

8 | Pempek Hasan J. KH. Azhari Lrg. Masawa Rt. 05 Rw. 01
Kel.13 Ulu Kec. SU-II Plg

9 | Pempek Es J. Batu DuaKel.13 Ulu kec. SU-II Plg

10 | Pempek Farida J. Ki. Anwar Mangku Lr Adli Rt. 12 Rw. 03
Kel. Sentosa Kec. SU-II Plg

11 | Pempek Jana J. Batu DuaRt. 32 Rw. 06 Kel.13 Ulu kec.
SU-I1 Pig

12 | Pempek Rudi J. Ki. Anwar Mangku Lr Adli Rt. 12 Rw. 03
Kel. Sentosa Kec. SU-1I Plg

13 | Pempek Betti J. Batu DuaRt. 32 Rw. 06 Kel.13 Ulu kec.
SU-Il Plg

14 | Pempek Koko J. Mus RayaKel. Sialang Kec. Sako
Palembang

15 | Pempek Boni J. Mus RayaNo. 359 Kel. Sialang Kec. Sako
Palembang

16 | Pempek Indah J. Mus RayaNo. 250 Kel. Sialang Kec. Sako

Palembang
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17 | Pempek Sania J. Mus RayaBarat Kel. Sialang Kec. Sako
Palembang
18 | Pempek “CUA” J. Mus RayaKel. Sialang Kec. Sako
Palembang
19 | Pempek Cek Nik J. MP. Mangkunegara Sako Plg
20 | Pempek Husna J. MP. Mangkunegara Kel. Sako Kec. Sako
Mg
21 | Pempek Beti J. Sematang Borang
22 | Pempek Mang Cik J. Sematang Borang
Alun
23 | Pempek Kulit J. Rasiden H. Najamudin Kel. Sako Baru Kec.
“Cherancy” Sako Plg
24 | Pempek Ayuk Umi J. Kapt. Anwar Kel. Sako Kec. Sako Plg

Sumber : Data Perkembangan Industri Kecil dan Menengah Dikota Palembang.

D. Jenisdan Sumber Data

E. Teknik Pengumpulan Data

digunakan beberapa carayaitu :

Data yang dikumpulkan merupakan data Primer dan Sekunder yaitu :

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui

wawancara dan menyebarkan kuisioner.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan data

yang telah disusun sebelumnya oleh pihak responden dalam bentuk yang

sudahberupa buku penjualan / penerimaan kas, buku pembelian dan data

jumlah populas pengusaha Makanan Pempek yang ada di Kota

Palembang.

Metode pengumpulan data yang penulis perlukan untuk bahan penulisan ini

A. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara

yang telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan

tertulis yang alternative jawabanya pun sudah disediakan.
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B. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengambilan dokumen-dokumen yang telah ada tanpa ada pengolahan
data

C. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan
survey langsung kelapangan melihat tempat usaha dan memberi pertanyaa-
pertanyaan secaralisan dan tidak terstruktur.

D. Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, data tersebut dikelompokkan menurut jenisnya
masing-masing kemudian dalam bentuk table dan akan diuraikan secara deskriptif
sehingga dapat diketahui apakah usaha Makanan Pempek di Kota Palembang
telah menerapkan sistem akuntansi. Kemudian ditarik suatu kesimpulan untuk

disgikan dalam bentuk laporan penelitian.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM RESPONDEN
A. Gambaran Umum Masing-Masing Usaha

Resonden yang termasuk dalam penelitian ini merupakan pengusaha pempek

palembang di kota palembang :

Usaha pempek muyan yang beralamat di jalan A. Yani Lr Baten N0.1126 Rt.
28 Kel.16 Ulu Kec. SU-II Pilg menjual pempek kapal selam, pempek kecil,
tekwan, model, es kacang dan lainnya. Usaha pempek muyan ini telah berdiri dari
tahun 2016 dengan pemilik bernama Y uhendri. Usaha ini milik pribadi, namun
pada usaha ini hanya menjual dan tidak melakukan aktifitas produksi. Usaha ini

tidak memiliki karyawan.

Usaha pempek & model yang beralamat di jalan A. Yani Lr JayaKel.16 Ulu
Kec. SU-11 Plg menjual pempek, model, tekwan, agua dan lainnya. Usaha pempek
& model ini telah berdiri selama 4 tahun dengan pemilik bernama Ayu Puitri.
Usaha ini milik pribadi, namun pada usaha ini hanya menjual dan tidak

mel akukan aktifitas produksi. Usahaini tidak memiliki karyawan.

Usaha pempek cek nur yang beralamat di jalan Di. Panjaitan Pertahanan No.
1946 Kel.16 Ulu Kec. SU-1I Plg menjual pempek, tekwan, model dan lainnya.
Usaha pempek cek nur ini telah berdiri dari tahun 2016 dengan pemilik Nur
Hidayah. Usaha ini miliki pribadi, namun pada usaha ini hanya melakukan

aktifitas menjual pempek sgja. Usahaini tidak memiliki karyawan.
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Usaha pempek nila yang beralamat di jalan Di. Panjaitan Lr Nusa Eka No.
1699 Rt. 32 Kel.16 Ulu Kec. SU-Il Plg menjual pempek, tekwan, model dan
lainnya. Usaha pempek nila telah berdiri selama 3 tahun dengan pemilik Nirmala.
Usaha ini milik pribadi, namun pempek nila ini hanya melakukan aktifitas

menjual pempek sgja. Usahaini tidak memiliki karyawan

Usaha pempek dos yang beralamat di jalan KH. Azhari No. 09 Rt. 09 Lr
Waspada Kel.13 Ulu Kec. SU-II Pig menjual pempek pastel, pempek tahu,
pempek telor, teh botol dan lainnya. Usaha pempek dos telah berdiri dari tahun
2016 dengan pemilik Sandro Prandi. Usaha ini pemilik pribadi, namun pempek
dos ini hanya melakukan aktifitas menjual pempek saja. Usaha ini tidak memiliki

karyawan.

Usaha pempek nurjanah yang beralamat di jalan KH. Azhari Rt. 04 Rw. 01 Lr
Sederhana Kel.13 Ulu Kec. SU-II Plg menjual pempek, otak-otak, tekwan, model
dan lainnya. Usaha pempek nurjanah telah berdiri selama 6 tahun dengan pemilik
Nurjanah. Usaha ini pemilik pribadi, namun pempek dos ini hanya melakukan

aktifitas menjual pempek sgja Usahaini tidak memiliki karyawan.

Usaha pempek akbar yang beralamat di jalan KH. Azhari Rt. 016 Rw. 016
Kel.13 Ulu Kec. SU-II Plg menjual pempek, celimpungan, laksan dan lainnya.
Usaha pempek akbar telah berdiri selama 7 tahun dengan pemilik Akbar Ranto.

Usahaini milik pribadi dan mempekerjakan karyawan dalam kegiatan usahanya.

Usaha pempek hasan yang beralamat di jalan KH. Azhari Lrg. Masawa Rt. 05

Rw. 01 Kel.13 Ulu Kec. SU-Il Plg menjua pempek kecil, rujak mie, otak-otak,
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jus dan lainnya. Usaha pempek hasan telah berdiri selama 11 tahun dengan
pemilik Hasanudin. Usaha ini milik pribadi dan mempekerjakan karyawan dalam

kegiatan usahanya.

Usaha Pempek es yang beralamat di jalan Batu Dua Kel.13 Ulu kec. SU-II
Plg menjual pempek kulit, pempek kecil, es kacang dan lainnya. Usaha pempek es
telah berdiri dari tahun 2010 dengan pemilik Efendi. Usaha ini milik pribadi dan

mempekerjakan karyawan dalam kegiatan usahanya.

Usaha pempek farida yang beralamat di jalan Ki. Anwar Mangku Lr Adli Rt.
12 Rw. 03 Kel. Sentosa Kec. SU-II Plg menjual pempek, model, tekwan dan
lainnya. Usaha pempek farida telah berdiri selama 4 tahun dengan pemilik

Khafifah. Usahaini milik pribadi dan usahaini tidak memiliki karyawan.

Usaha pempek jana yang beralamat di jalan Batu Dua Rt. 32 Rw. 06 Kel.13
Ulu kec. SU-1I Plg menjual kapal selam, laksa, teh botol dan lainnya. Usaha
pempek jana telah berdiri selama 11 tahun dengan pemilik Sulistia. Usaha ini

milik pribadi dan usahaini tidak memiliki karyawan.

Usaha pempek rudi yang beralamat di jalan Ki. Anwar Mangku Lr Adli Rt. 12
Rw. 03 Kel. Sentosa Kec. SU-II Plg menjual pempek, model, tekwan dan lainnya.
Usaha pempek rudi telah berdiri dari tahun 2009 dengan pemilik Rudi. Usaha ini

milik pribadi dan usahaini tidak memiliki karyawan.

Usaha pempek betti yang beralamat di jalan Batu Dua Rt. 32 Rw. 06 Kel.13
Ulu kec. SU-Il Plg menjual pempek kapal selam, pempek kecil, rujak mie , es

campur dan lainnya. Usaha pempek betti telah berdiri selama 8 tahun dengan
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pemilik Bettiria. Usaha ini milik pribadi dan mempekerjakan karyawan dalam

kegiatan usahanya.

Usaha pempek koko yang beralamat di jalan Musi Raya Kel. Sialang Kec.
Sako Palembang menjual tekwan, pempek dan lainnya. Usaha pempek koko telah
berdiri selama 6 tahun degan pemilik Koko Cen. Usaha ini milik pribadi dan

mempekerjakan karyawan dalam kegiatan usahanya.

Usaha pempek boni yang beralamat di jalan Musi Raya No. 359 Kel. Sialang
Kec. Sako Palembang menjual pempek, model, kemplang dan lainnya. Usaha
pempek boni telah berdiri dari tahun 2014 dengan pemilik Repli. Usaha ini milik

pribadi dan usahaini tidak memiliki karyawan.

Usaha pempek indah yang beralamat di jalan Musi Raya No. 250 Kel. Sialang
Kec. Sako Palembang menjual pempek, otak-otak dan lainnya. Usaha pempek
indah telah berdiri selama 7 tahun dengan pemilik Indah Sari. Usaha ini milik

pribadi dan usahaini tidak memiliki karyawan.

Usaha pempek sania yang beralamat di jalan Musi Raya Barat Kel. Sialang
Kec. Sako Palembang menjual pempek kapal selam, pempek kecil dan lainnya.
Usaha pempek sania telah berdiri dari tahun 2012 dengan pemilik Engga. Usaha

ini milik pribadi dan mempekerjakan karyawan dalam kegiatan usahanya.

Usaha pempek cua yang beralamat di jalan Musi Raya Kel. Sialang Kec.
Sako Palembang menjua tekwan, kempalang, pempek kecil dan lainnya. Usaha
pempek cua telah berdiri selama 8 tahun dengan pemilik Rara. Usaha ini milik

pribadi dan usahaini tidak memiliki karyawan.
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Usaha pempek cek nik yang beralamat di jalan MP. Mangkunegara Sako Plg
menjual pempek, tekwan, model dan lainnya. Usaha pempek cek nik telah berdiri
dari tahun 2013 dengan pemilik Sarah. Usahaini milik pribadi dan usahaini tidak

memiliki karyawan.

Usaha pempek husna yang beralamat di jalan MP. Mangkunegara Kel. Sako
Kec. Sako Plg menjual pempek, tekwan dan lainnya. Usaha pempek husna berdiri
selama 10 tahun dengan pemilik Husna Karnia. Usaha ini milik pribadi dan usaha

ini tidak memiliki karyawan.

Usaha pempek beti yang beralamat di jalan Sematang Borang menjual
pempek, model, dan lainnya. Usaha pempek beti berdiri dari tahun 2015 dengan

pemilik Ucha. Usahaini milik pribadi dan usahaini tidak memiliki karyawan.

Usaha pempek mang cik alun yang beralamat di jalan Sematang Borang
menjual pempek, tekwan, otak-otak dan lainnya. Usaha pempek mang cik alun
berdiri selama 12 tahun dengan pemilik Ujang. Usahaini milik pribadi dan usaha

ini tidak memiliki karyawan.

Usaha kulit cherancy yang beralamat di jalan Rasiden H. Ngjamudin Kdl.
Sako Baru Kec. Sako Plg menjua pempek crispy, pempek kulit dan lainnya.
Usaha pempek kulit cherancy berdiri dari tahun 2010 dengan pemilik Suriyanti.

Usahaini milik pribadi dan mempekerjakan karyawan dalam kegiatan usahanya.

Usaha pempek ayuk umi yang beralamat di jalan Kapt. Anwar Kel. Sako Kec.

Sako PIg menjual pempek lengang, pempek kulit, rujak mie dan lainnya. Usaha
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pempek ayuk umi berdiri selama 11 tahun dengan pemilik Mella. Usaha ini milik

pribadi dan mempekerjakan karyawan dalam kegiatan usahanya.
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum | dentitas Responden

Adapun responden yang diteliti oleh penulis dalam penelitian ini adalah 24
usaha makanan pempek Palembang di Kota Palembang. Adapun identitas
responden yang akan penulis uralkan meliputi: tingkat umur, tingkat pendidikan
dan lamanya berusaha.
1. Tingkat Umur Responden

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengena tingkat umur
responden terlihat pada tabel V.1 sebagal berikut ini :

Tabe V.1
Responden Dirinci Menurut Tingkat Umur
No | Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Persentase
1 20-29 5 20,83%
2. 30-39 9 37,5%
3. 40- 49 7 29,16%
4. >50 3 12,5%
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel V.1 diatas dapat dismpulkan bahwa yang paling banyak

respondenya berada pada umur 30-39 tahun sebesar 37,5% kemudian baru diikuti
oleh responden yang berumur 40-49 tahun yaitu 29,16% dan responden yang
berumur 20-29 tahun yaitu 20,83% dan responden yang berumur 50 tahun keatas

yaitu 12,5%.
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2. LamaBerusaha
Berdasarkan Pendlitian yang dilakukan penulis, bahwa jumlah lamanya
berusaha dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabe V. 2

Responden Dirinci Menurut Lama Berusaha

No Lama Berusaha (Tahun) | Jumlah Per?;:)tase
T 1-4 Tahun 7 29,16 %
5-9 Tahun 12 50 %
S >10 5 20,83 %
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan dari tabel V.2 dapat dilihat sebagian besar responden
menjalankan usahanya 5-9 tahun yaitu berjumlah 12 responden atau sebesar 50%
kemudian diikuti responden yang menjalankan usshanya 1-4 tahun yaitu
berjumlah 7 responden atau sebesar 29,16 % dan diikuti responden yang
menjalankan usahanya lebih dari 10 tahun yaitu 5 responden atau sebesar 20,83%.
3. Tingkat Pendidikan Responden

Dari penelitian yang telah dilakukan bahwa tingkat pendidikan responden

dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabe V.3
Responden Dirinci Menurut Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah | Persentase (%)
Tamatan SMA (Sedergjat) 20 83,33%
Tamatan S1 4 16,66%
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
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Berdasarkan Tabel V.3 dapat dilihat pada umumnya responden banyak yang
menamatkan pendidikannya pada tinggat SMA yaitu sebanyak 20 responden atau
sebesar 83,33% dan responden yang menamatkan pendidikannya pada tingkat S1
yaitu sebanyak 4 atau sebesar 16,66%.

B. Modal Usaha Awal Berdiri

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, diketahui bahwa modal
usaha dari masing-masing usaha makanan pempek antara satu dengan yang
lainnya terdapat perbedaan. Berikut ini di sgikan modal usaha responden dalam

bentuk tabel berikut ini :

Tabel V.4
Responden Dirinci Menurut Modal Usaha
No Tingkat Umur Jumlah | Persentase (%)

1 5.000.000-20.000.000 10 45,45 %
2 21.000.000-30.000.000 6 27,27 %
3 31.000.000-40.000.000 4 16,66 %
4 41.000.000-50.000.000 3 13,64 %

Jumiah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Berdasarkan tabel V.4 dapat dilihat bahwa sebagian responden dalam
menjalankan usahanya sebesar modal 5.000.000-20.000.000 yaitu sebanyak 10
responden atau sebesar 45,45 % . diketahui dengan modal 21.000.000-30.000.000
yaitu sebanyak 6 responden atau sebesar 27,27 %, lalu diikuti dengan modal usaha
antara 31.000.000-40.000.000 yaitu sebanyak 4 responden atau sebesar 16.66 %,
kemudian diketahui dengan modal 41.000.000-50.000.000 yaitu sebanyak 3

responden atau sebesar 13,64 %.
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Berdasarkan informasi diatas dapat dapat diketuhui bahwa standar modal yang
dilakukan responden diharuskan sudah mempunyai sistem akuntansi yang baik
dan memadai dalam usahanya guna untuk kemajuan usahanya. Dengan sistem
akuntansi yang benar diharapkan dapat membantu dalam menentukan langkah-
langkah yang tepat dalam menjalankan usahnya.

C. Jumlah Pegawai/K aryawan

Dari hasil penelitian yang dilakukan jumlah karyawan yang bekerja dalam

usaha pempek sangat berbeda-beda sesuai kebutuhan dari usahaitu sendiri. Untuk

lebih jelas dapat dilihat padatabel berikut ini :

Tabel V.5
Responden Dirinci Menurut Jumlah Pegawai

NO Nama Usaha Jumlah Pegawai
1 | Pempek Muyan Pemilik
2 | Pempek & Model Pemilik
3 | Pempek “ Cek Nur” Pemilik
4 | Pempek Nila Pemilik
5 | Pempek Dos Pemilik
6 | Pempek Nurjanah Pemilik
7 | Pempek Akbar 1
8 | Pempek Hasan 2
9 | Pempek Es 3
10 | Pempek Farida Pemilik
11 | Pempek Jana Pemilik
12 | Pempek Rudi Pemilik
13 | Pempek Betti 3
14 | Pempek Koko 2
15 | Pempek Boni Pemilik
16 | Pempek Indah Pemilik
17 | Pempek Sania 2
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18 | Pempek “CUA” Pemilik
19 | Pempek Cek Nik Pemilik
20 | Pempek Husna Pemilik
21 | Pempek Beti Pemilik
22 | Pempek Mang Cik Alun Pemilik
23 | Pempek Kulit “Cherancy” 2

24 | Pempek Ayuk Umi 1

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Berdasarkan tabel V.5 dapat diketahui sebagian besar pengusaha pempek di
Kota Palembang sudah memiliki karyawan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
tabel diatas.
D. Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan
Dari hasil penelitian yang dilalukan. Dalam hal ini telah ada sebagai
responden yang pernah mendapatkan pelatihan dalam bidang pembukuan. Untuk

lebih jelaasnya dapat dilihat tabel yang disajikan berikut:

Tabe V.6
Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan
No Keterangan Jumlah | Persentase
1. | Pernah mendapatkan pelatihan 4 16,66%

dalam bidang pembukuan
2. | Tidak pernah mendapatkan

pel atihan dalam bidang 20 83,33%
pembukuan
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Dari tabel V.6 diketahui bahwa sebagian besar responden tidak pernah

mendapatkan pelatihan dalam bidang pembukuan yaitu berjumlah 20 responden
atau 83,33%. Dan yang pernah mendapatkan pelatihan dalam bidang pembukuan

berjumlah 4 responden atau 16,66%.
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Berdasarkan informasi tersebut diketahui bahwa sebagian kecil responden
sudah pernah mendapatkan pelatihan dalam bidang pembukuan, yaitu 4 responden
atau 16,6%. Dan sebagian besar responden tidak memiliki kemampuan dalam hal
pembukuan, sehingga pembukuan yang mereka buat tidak dapat dilalukan dengan

baik dan benar karena tidak memiliki keahlian dalam bidang akuntansi.

1. Kosep Kesatuan Usaha
a. Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa sebagian besar
pemegang keuangan usaha tidak menggunakan kasir, hal ini disebabkan karena
pemilik tidak percaya terhadap pemegang keuangan usaha sehingga peranan kasir

kurang dibutuhkan dalam usaha ini. Untuk |ebih jelaskan dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel V.7

Respon Responden Terhadap Pemegang K euangan Usaha

No Keterangan Jumlah | Persentase
(100%)

1 Menggunakan tenaga kasir - -

2 | Tidak menggunakan kasir 24 100%%
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Dari tabel V.7 dapat diketahui bahwa pengusaha pempek dalam melakukan
pencatatan pembukuan dilakukan oleh pemilik berjumlah 100%. Ha ini

dikarenakan pemilik tidak mempercayai jika keuangan entitas dicatat oleh kasir.
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b. Memisahkan antara Pengeluaran Usaha dengan Pengeluaran Rumah
Tangga
Dalam melakukan pencatatan transaksi buku penerimaan dan pengeluaran
kas, beberapa pengusaha pempek melakukan pemisahan antara keuangan usaha
dengan keuangan pengeluaran rumah tangga. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel V.8
Responden yang M emisahkan Pengeluaran Usaha dengan Pengeluaran
Rumah Tangga
No Keterangan Jumlah Persentase
(100)
1. Memisahkan Pengeluaran
Usaha Dengan Pengeluaran 3 25%
Rumah Tangga
2. Tidak Memisahkan
Pengeluaran Usaha Dengan 9 75%
Pengeluaran Rumah Tangga
Jumlah 12 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan Tabel V.8 dapat dilalukan bahwa responden yang memisahkan
pencatatan pengeluaran usaha dengan pengeluaran rumah tangga sebanyak 3
responden atau 25% sedangkan responden yang tidak memisahkan pencatatan
pengeluaran usaha dengan pengeluaran rumah tangga sebanyak 9 responden atau
75%. Dimana pengeluaran rumah tangga tersebut adalah belanja kebutuhan
sehari-hari seperti (sembako) dan pengeluaran pribadi yang tak terduga, yang
uangnya diambil dari kas usaha. Alasan responden yaitu untuk usaha ini milik
sendiri dan dikelola oleh anggota keluarga, jadi tidak perlu memisahkan keuangan

rumah tangga dengan keuangan usaha (uang usaha dan rumah tangga campur).
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Jadi dapat ditarik kessmpulan bahwa pengusaha pempek di Kota Palembang
belum menerapkan konsep kesatuan usaha, dimana masih banyak usaha pempek

yang belum memisahkan pengeluaran pribadi dengan usahanya.

2. Konsep dasar-dasar pencatatan
a. Buku Penerimaan Kas

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lalukan terhadap 24 usaha makanan
pempek di Kota Palembang. Dapat diketahui bahwa pengusaha makanan pempek
yang ada di Palembang yang berjumlah 24 usaha sudah melakukan pencatatan
transaks yang terjadi dalam aktivitas usahanya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabe V.9
Respon Responden Terhadap Buku Penerimaan Kas
No K eterangan Jumlah | Persentase
1. | Meakukan Pencatatan Atas
Penerimaan Kas 24 100%

2. | Tidak Meakukan Pencatatan
Atas Penerimaan Kas - -
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan Tabel V.9 dapat dilihat bahwa responden yang mempunyai buku
pencatatan penerimaan kas berjumlah 24 responden atau sebanyak 100%.
Transaksi yang dicatat dalam bentuk buku harian. Dari tabel diatas dapat

disimpulkan bahwa responden telah menerapkan konsep dasar akuntansi.
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b. Buku Pengeluaran Kas

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lalukan terhadap 24 usaha makanan
pempek di Kota Palembang. Dapat diketahui bahwa pengusaha makanan pempek
yang ada di Palembang yang berjumlah 24 usaha sudah melakukan pencatatan
transaks pengeluaran kas yang terjadi dalam aktivitas usahanya. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat padatabel sebagai berikut:

Tabel V.10
Respon Responden Terhadap Buku Pengeluaran Kas
No Keterangan Jumlah | Persentase
1. | Melakukan Pencatatan Atas
Pengeluaran Kas 24 100%

2. | Tidak Meakukan Pencatatan
Atas Pengeluaran Kas - -
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan Tabel V.10 dapat dilihat bahwa responden yang mempunyai
buku pencatatan terdapat pengeluaran kas berjumlah 24 responden atau sebanyak
100% responden. Transaksi yang dicatat dalam buku pengeluaran kas bersumber
dari transaks pengeluaran kas yang terjadi di usaha pempek. Dari tabel diatas
dapat disimpulkan bahwa responden telah mencatat pengeluaran kas, akan tetapi
pencatatan masih sangat sederhana, hal ini dapat dilihat dari data yang diambil

penulis dalam bentuk buku harian.

c. Pencatatan Terhadap Piutang
Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa tidak ada responden yang
melalukan pencatatan terhadap piutang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Tabel V.11
Respon Responden Terhadap Penggunaan Buku
Pencatatan Piutang

No Keterangan Jumlah Per sentase
(100%)
Melakukan Pencatatan Atas
1. | Piutang - -
2. | Tidak Melakukan Pencatatan
Piutang 24 100%
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan Tabel V.11 dapat diketahui bahwa 100% responden tidak
melalukan pencatatan terhadap piutang. Hal ini dikarenakan penjualan pempek

yang dilalukan bersifat tunai bukan bersifat kredit.

d. Pencatatan Hutang

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa tidak ada responden
yang melakukan pencatatan hutang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel V.12
Respon Responden Terhadap Penggunaan Buku
Pencatatan Hutang

No Keterangan Jumlah | Persentase
(100%)
1. Melakukan Pencatatan Atas
Hutang - -
2. Tidak Melakukan Pencatatan
Hutang 24 100%
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
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Dari Tabel V.12 diatas dapat dilihat bahwa seluruh responden tidak
melakukan pencatatan hutang pada usaha mereka yaitu berjumlah 24 responden
atau sebanyak 100%.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa, pengusaha pempek tidak
melakukan pencatatan terhadap hutang, karena pembelian bahan baku pempek
berupa ikan tenggiri, sagu tani, terigu, telur, gula aren, cabe rawit, telur, serta
plastik dan bahan-bahan pendukung |lainnya dilakukan secaratunai.

Jadi dapat ditarik dismpulkan dasar pecatatan yang dilakukan usaha pempek
dalam melakukan pencatatan usahanya adalah dengan menerapkan konsep dasar-
dasar akuntansi yaitu cash bassis dimana penerimaan dan pengeluaran kas akan
dicatat dan diakui apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan. Jadi usaha pempek
yang sudah menggunakan konsep dasar-dasar akuntansi cash basis hal itu
dikarenakan setiap transaks yang bersifat tunai dan tidak melakukan penjualan
dan pembelian secara kredit.

3. Konsep Periode Waktu

a. Pendapatan Penjualan

TableV.13
Distribusi Responden Melakukan Pencatatan Pendapatan Penjualan
No Keterangan Jumlah Per sentase

(100%)

1. | Melakukan Pencatatan
Pendapatan Penjualan 24 100%
2. | Tidak Meakukan
Pencatatan Pendapatan - -
Penjualan

Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
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Berdasarkan Tabel V.13 dapat diketahui bahwa seluruh responden sudah

melakukan pencatatan pendapatan penjualan dengan persentase berjumlah 100%.

b. Pencatatan Perhitungan Laba Rugi

TableV.14
Distribusi Responden Terhadap Perhitungan Laba Rugi
No Keterangan Jumlah Per sentase
(100%)

1 Melakukan Pencatatan

Perhitungan Laba Rugi 12 50%
2. | Tidak Melakukan

Pencatatan Perhitungan 12 50%

Laba Rugi

Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Pendlitian

Berdasarkan Tabel V.14 diketahui

bahwa responden yang melakukan

perhitungan labalrugi sebanyak 12 responden atau 50%, responden. Alasan

respoden melakukan perhitungan untuk mengetahui apakah usahanya medapatkan

laba atau rugi. Untuk melakukan perhitungan laba rugi mereka menghitung dari

seluruh penjualan dikurangi dengan kas lalu dikurang dengan semua pengeluaran

seperti (biaya gaji karyawan, biaya listrik, biaya sewa toko dll) yang tidak

melakukan perhitungan labalrugi sebanyak 12 responden atau 50%. Dapat

disimpulkan bahwa pengusaha pempek belum menerapkan konsep periode waktu.
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c. Periode Perhitungan Laba Rugi

Tabel V.15
Distribusi Responden Menurut Periode L aba Rugi

No Periode Perhitgngan Laba Jumlah Persentase
Rugi

1. | Perhari 4 33,33%

2. Perminggu 4 33,33%

3. | Perbulan 4 33,33%

Jumlah 12 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan Tabel V.15 diketahui bahwa responden yang melakukan
perhitungan laba sebulan sebanyak 4 responden atau 33,33%, responden yang
melakukan perhitungan laba perminggu sebanyak 4 responden atau 33,33%
sedangkan untuk responden yang melakukan perhitungan laba rugi perhari

sebanyak 4 responden atau 33,33%.

Dari informasi di atas dapat diketahui bahwa pada umumnya responden
melakukan perhitungan laba atau rugi usahanya berbeda-beda ada yang
mel akukan perhitungan sebulan sekali dikarenakan mereka dapat secara tepat dan
menilai usaha yang dijalankan lebih jelas perhitungan laba/rugi selama satu bulan
terakhir. Sedangkan pengusaha yang melakukan perhitungan perminggu
dikarenakan mereka menghitung semua pendapatan atau pengel uaran satu minggu
sekali untuk mengetahui penghasilan yang mereka dapatkan. Sedangkan
perhitungan perhari sekali menurut hasil wawancara yang dilakukan hal ini
dikarenakan usaha mereka masih tergolong kecil dan perkiraan yang akan

diperhitungkan masih sedikit.
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Adapun nama-nama usaha pempek-pempek yang melakukan perhitungan laba
rugi perbulan yaitu pempek hasan (lampiran 8), pempek betti (lampiran 13),
pempek sania (lampiran 17), pempek kulit cherancy (lampiran 23). Sedangkan
perminggu yaitu pempek akbar (lampiran 7), pempek jana (lampiran 11), pempek
rudi (lampiran 12), pempek ayuk umi (lampiran 24). Sedangkan perhari yaitu
pempek & model (lampiran 2), pempek dos (lampiran 5), pempek es (lampiran 9),
pempek husna (lampiran 20). Dan perhitungan laba rugi yang mereka lakukan
masih sederhana seperti menjumlahkan hasil pendapatan dan dikurangi dengan
beban-beban yang dikeluarkan oleh usaha pempek-pempek yang ada di kota

Palembang.

Dapat ditarik kessmpulan bahwa usaha pempek di kota palembang belum
seluruh menerapkan konsep periode waktu sebaga pedoman dalam usahanya
untuk menentukan pendapatan dari hasil penjualan yang dilakukan baik selama

periode sehari, perminggu, sebulan maupun setahun.

4. Konsep Kesinambungan

a. Sebagai Pedoman Terhadap Perhitungan L aba Rugi

Tabel V.16
Responden Yang Sebagai Pedoman Terhadap Perhitungan L aba Rugi

No Uraian Jumlah | Persentase (%)
1 | Sebagai Pedoman Bagi 24 100%

Usaha
2 | Tidak sebaga pedoman bagi - -

usaha

Jumlah 24 100 %

Sumber : Data hasil penelitian lapangan
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Dari Tabel V.16 dapat diketahui bahwa pengusaha pempek melakukan
sebagal pedoman terhadap perhitungan laba rugi berjumlah 100%. Ha ini
dikarenakan untuk menentukan pendapatan dari hasil penjualan setiap hari.

b. Pencatatan Aset Tetap

Berdasarkan penelitian yang dilalukan didapat hasil bahwa tidak ada

responden yang melakukan pencatatan terhadap aset tetap. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel V.17
Respon Responden Terhadap Penggunaan Buku Pencatatan Aset Tetap
No Keterangan Jumlah Per sentase
(100%)

1. | Melakukan Pencatatan - -

Atas Aset Tetap
2. | Tidak Melakukan 24 100%

Pencatatan Atas Aset

Tetap

Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Setelah melalukan wawancara terhadap responden diketahui bahwa sebanyak
100% responden tidak melakukan pencatatan asset tetap. Alasan pengusaha
makanan pempek tidak melakukan pencatatan terhadap asset tetap karena
dianggap tidak berpengaruh pada laporan laba rugi usahanya. Adapun yang
dikatakan asset tetap yaitu yang mempunya masa manfaat lebih dari satu tahun,
Aset yang dimaksud dalam usaha pempek-pempek ini adalah kulkas, kompor gas,

blender, mga, kurs dil.
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Cc. Penyusutan Aset Tetap
Berdasarkan penelitian yang dilalukan didapat hasil bahwa tidak ada
responden yang melakukan pencatatan terhadap aset tetap. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel V.18
Respon Responden Terhadap Penyusutan Aset Tetap
No Keterangan Jumlah Per sentase
(100%)
1. | Melakukan Penyusutan - -
asset tetap
2. | Tidak Melakukan 24 100%
Penyusutan asset tetap
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Dari Tabel V.18 dapat diketahui bahwa seluruh responden tidak melakukan
perhitungan penyusutan aset tetap dengan persentase berjumlah 100%. Aset yang
dimaksud dalam usaha pempek-pempek ini adalah kulkas, kompor gas, blender,
meja, kurs dil. Adapun aset tetap yang dijelaskan diatas adalah milik usaha
sendiri, alasannya tidak melakukan perhitungan penyusutan aset tetap karna usaha
masih kecil dan mereka tidak dapat pelatihan. Disimpulkan bahwa semua usaha

pempek yang ada di kota Palembang belum menerapkan konsep kesinambungan.



d. Sistem Pembukuan

Tabel V.19
Respon Responden Terhadap Kebutuhan Sistem Pembukuan
No Keterangan Jumlah Per sentase
(100%)
1. | Membutuhkan Sitem 24 100%
Pembukuan.
2. | Tidak Membutuhkan - -
Sistem Pembukuan.
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
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Dari Tabel V.19 diatas diketahui yang membutuhkan sistem pembukuan

berjumlah 24 responden dengan persentase 100%. Maka dapat disimpulkan

mereka mengakui membutuhkan sistem pembukuan yang baik dan benar pada

usahanya.

Dapat ditarik kesimpulan dari konsep kesinambungan diatas bahwa usaha

pempek di palembang sudah menerapkan konsep kesinambungan terlihat dari

usaha yang mereka jalankan masih berjalan hingga saat ini.

5. Konsegp Penandingan

a. Perhitungan Biaya Produksi

Untuk melihat banyaknya responden dalam melakukan perhitungan biaya

produksi dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel V.20
Responden yang melakukan Perhitungan Biaya Produksi

No Uraian Jumlah | Persentase (%)
1 | Meakukan Perhitungan - -
Biaya Produksi

2 | Tidak Melakukan 24 100%
Perhitungan Biaya Produksi
Jumlah 24 100 %

Sumber : Data hasil penelitian lapangan

Berdasarkan Tabel V.20 di ketahui bahwa pengusaha pempek tidak
melakukan perhitungan biaya produks sebanyak 24 responden atau sebesar
100%. Alasannya responden hanya berpatok pada modal awal ketika pembelian
bahan. Seharusnya pengusaha menghitung harga pokok produksi karena memiliki
manfaat sebagai patokan untuk menentukan harga jual, serta untuk mengetahui
keuntungan yang diinginkan.
b. Biaya- Biaya Dalam Perhitungan L aba Rugi

Dalam perhitungan laba rugi pengusaha pempek di kota Palembang terdapat
beberapa biaya-biaya yang akan diperhitungkan. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat padatabel V.21 sebagai berikut:
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Tabe V.21

Biaya-biaya Dalam Perhitungan L aba-Rugi

. Jumlah
No Uraian :
Ya % Tidak %
1 | BiayaGgji Karyawan 8 33,33% 4 16,66%
2 | BiayalListrik 6 25% 6 25%
3 | BiayaPembelian Bahan 12 50% 0 100%
4 | BiayaRumah Tangga 8 12,5% 9 37,5%
5 | Biaya SewaToko 4 16,66% 8 33,33%
6 | BiayaLain-Lain £ 12,5% 9 37,5%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Dari tabel V.21 diatas dapat dilihat bahwa responden yang memperhitungkan
biaya gaji karyawan hampir semua responden melakukan pencatatan terhadap
biaya gaji karyawan, dikarenakan semua responden mempekerjakan karyawan
dalam mengelola usaha mereka. Responden yang memperhitungkan biaya listrik
sebanyak 6 responden dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya listrik
berjumlah 6 responden, dikarenakan responden membayar listrik dengan token
atau prabayar. Adapun responden yang memperhitungkan biaya pembelian bahan

(ikan giling, terigu, sagu, cabe dil) sebanyak 24 responden atau 100%.

Adapun responden yamg melakukan pemisahan biaya rumah tangga sebanyak
7 responden. Sedangkan yang tidak melakukan perhitungan sebanyak 3 responden
mereka beranggapan bahwa harus ada pemisahan antara keuangan usaha dengan
keuangan pribadi atau rumah tangga, agar transaks usaha lebih jelas dan dapat
melihat perkembangan usaha yang mereka jalani. Adapun responden sewa toko
sebanyak 4 responden sedangkan yang tidak melakukan perhitungan sebanyak 8

responden, hal ini dikarenakan responden memiliki tempat usaha menyatu dengan
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tempat tinggal mereka sendiri. Dari penjelasan biaya sewa toko diatas dapat

ditarik kesimpulan sebagaian besar sudah menerapkan konsep penandingan.

c. Pencatatan Persediaan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa responden yang
melakukan pencatatan persediaan dan yang tidak melakukan pencatatan
persediaan.Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut :

Tabel V.22
Respon Responden Terhadap Penggunaan Buku
Pencatatan Persediaan

No Keterangan Jumlah | Persentase
(100%)
1. | Meakukan Pencatatan Atas
Persediaan - -
2. | Tidak Melakukan Pencatatan
Persediaan 24 100%
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasi| Penelitian Lapangan

Dari tabel V.22 diatas dapat dilihat bahwa semua responden tidak melakukan
pencatatan terhadap persediaan berjumlah 24 responden atau 100%. Adapun
persediaan yang dimaksud yaitu ikan giling, terigu, sagu, minuman ( jus, aqua, the
botol dll) dan persedian pempek yang ada (kapa selam, kulit, lenjer,adaan
climpungan dil)

d. Tempat Usaha Responden
Dari hasil penelitian yang dilakukan dalam tempat usaha pempek responden

sebagian besar pengusaha pempek memiliki tempat usahanya sendiri, tetapi ada
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beberapa responden mengeluarkan biaya sewa. Untuk lebih jelas dapat dilihat
dalam tabel V.23 berikut:
Tabe V.23

Respon Responden Terhadap Tempat Usaha

No Respon Responden Jumlah Per sentase
(%)
1 Memiliki Tempat 20 83,33%
Usaha Sendiri
2 Menyewa Tempat 4 16.66%
Usaha
Jumlah 24 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan

Dari tabel 1V.23 dapat diketahui bahwa sebagian usaha 20 responden atau
83,33%, sudah memiliki tempat usaha sendiri. Dan sebagian besar responden
menyewa tempat usaha sebesar 4 responden atau 16,66% mengeluarkan biaya

sewa

Dapat ditarik kesimpulan konsep penandingan yaitu semua pendapatan yang
dihasilkan harus dibandingkan dengan biaya-biaya untuk memperoleh laba dari
pendapatan untuk jangka waktu tertentu. Seluruh usaha pempek yang terdapat di
Palembang belum sesuai konsep penandingan memasukkan beban-beban yang
yang seharusnya diperhitungkan dalam laporan labarugi seperti beban penyusutan

atas aset yang dimiliki.
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BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan pembahasan mengenai penerapan akuntansi pada usaha Makanan

Pempek di Kota Paembang, maka ditarik kesimpulan dan mengemukakan

beberapa saran untuk perkembangan sektor industri kecil dibidang pengelolaan

keuangan.

A.Kesimpulan

1

Konsep Kesatuan Usaha, pada hal ini sebagian usaha belum memahami
dan menerapkan konsep kesatuan usaha khusus karena tidak melakukan
pemisahan antara keuangan usaha dan keuangan pribadi (rumah tangga).
Konsep Dasar-Dasar Pencatatan yang digunakan oleh pengusaha pempek
di Kota Paembang adalah cash basic, yang mengakui atau mencatat
transaks pada saat kas sudah diterima atau dibayarkan.

Konsep Periode Waktu dari hasil penelitian bahwa pemilik usaha pempek
di Kota Palembang telah melakukan perhitungan labarugi.

Kosep Kesinambungan Pengusaha pempek secara keseluruhan sudah
melakukan konsep kesinambungan (going concern), terlihat dari usaha
yang mereka jalani berjalan terus menerus dan mendapatkan laba.

Konsep Penandingan dapat diketahui dari hasil penelitian bahwa seluruh
pemilik usaha pempek di Kota Palembang tidak melakukan perhitungan
terhadap beban penyusutan sehingga penandingan beban terhadap

pendapatan akan terlihat kecil sehingga laba akan terlihat besar.
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Secara keseluruhan dapat dismpulkan bahwa penerapan akuntansi yang
dilakukan pemilik usaha Makanan Pempek di Kota Palembang belum

sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

B. Saran

1

Bagi para pengusaha yang belum menerapkan konsep kesatuan usaha
(business entity concept) maka sebaiknya diterapkan dengan cara
melakukan pemisahan antara keuangan usaha dengan keuangan rumah
tanggahal ini dilakukan untuk mengetahui |aba bersih yang sesungguhnya.
Seharusnya pengusaha pempek menerapkan dasar pencatatan akuntansi
yaitu dasar akrual (accrual basic) daam menjalankan usahanya, yang
mengakui atau dicatat pada saat terjadinya transaksi dan bukan pada saat
kas diterima atau dibayarkan.

Sebaiknya seluruh pengusaha pempek memperhatikan biaya-biaya yang
menjadi pengurang terhadap pendapatan. Sehingga informasi dari Iaporan
labarugi yang dihasilkan dapat menjadi informasi yang akurat.
Seharusnya pengusaha pempek di Kota Palembang melakukan pencatatan
sesual dengan konsep-konsep dasar akuntansi, sehingga dapat membantu
dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, mengukur, kemajuan usaha agar

dapat mengambil keputusan yang tetap.
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